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ABSTRACT 

This study was conducted with the aim to describe the illocutionary speech acts in the 

replies of menfess's uploads on social media X @tanyarlfes related to Wamanaker's 

statement and explain the social and cultural attitudes of the community towards labor 

issues. This research uses descriptive qualitative method and purposive sampling 

technique by taking 24 tweet replies as research samples. The data obtained were then 

categorized according to the types of speech acts and analyzed with the Miles and 

Huberman analysis model which includes data reduction, data presentation, and 

conclusion drawing. This study found five types of illocutionary speech acts, namely 8 

assertive speech acts, 5 directive speech acts, 1 commissive speech act, 8 expressive 

speech acts, and 2 declarative speech acts. The forms of illocutionary acts found include 

speech that aims to convey opinions, command, criticize, and satirize.  
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PENDAHULUAN 

Dalam berkomunikasi di 

kehidupan sosial, bahasa lisan ataupun 

tulisan digunakan sebagai bentuk 

perantara berkomunikasi antara penutur 

dan mitra tutur. Alat komunikasi ini 

digunakan dalam berinteraksi antar 

individu, dengan kelompok, ataupun 

sesama kelompok (Firdiani Putri et al., 

2023). Komunikasi sendiri berarti 

bertukar informasi antara penutur 

dengan mitra tutur, agar sebuah 

komunikasi efektif perlu adanya 

interaksi antara dua atau lebih pihak 

yang memberi dan menerima informasi. 

Sarana untuk berkomunikasi tidak hanya 

dilakukan dengan tatap muka, tetapi 

dapat dilakukan melalui media sosial. 

Media sosial menjadi sarana komunikasi 

yang populer di kalangan masyarakat. 

Salah satu media tersebut adalah Twitter 

atau yang sekarang dikenal dengan 

sebutan X.  

Secara lebih rinci, aplikasi X 

juga memungkinkan dalam terbentuknya 

ruang opini yang masif dan cepat 

menyebar melalui mekanisme re-tweet 

dan trending topik. Ketika suatu isu 

mendapat banyak perhatian, baik 

melalui tweet langsung maupun menfess, 

algoritma X akan menaikkan 

eksposurnya sehingga menjangkau 

audiens yang lebih luas. Hal ini 

menyebabkan persepsi publik dapat 

dibentuk hanya dalam hitungan jam. 

Selain itu, keterlibatan public figure, 

tokoh politik, atau influencer dalam 

percakapan daring di X turut 

memberikan pengaruh dalam 

membentuk opini publik. Interaksi 

langsung antara warganet dan tokoh-

tokoh tersebut dapat menumbuhkan 

kedekatan emosional dan meningkatkan 

kepercayaan terhadap narasi yang 

disampaikan. Dalam konteks politik, X 

telah menjadi sarana strategis untuk 

melakukan kegiatan kampanye, 

mobilisasi dukungan, hingga kritik 

terhadap kebijakan pemerintah, yang 

semuanya berperan besar dalam 

membentuk kesadaran dan sikap 

masyarakat terhadap isu-isu nasional. 

Hal ini menjadikan X berperan dalam 

mempercepat penyebaran informasi 

yang kemudian menjadi bahan 

pembicaraan di kalangan penggunanya 

(Solihin et al., 2021). 

Salah satu isu nasional yang 

sedang hangat diperbincangkan adalah 

isu ketenagakerjaan yang dimuat dalam 

berbagai media sosial seperti pada 

menfess @tanyarlfess yang berisi 

pernyataan Wamenaker mengenai masih 

banyaknya lapangan pekerjaan di tengah 

banyaknya kasus PHK massal. Isu ini 

memiliki urgensi yang tinggi untuk 

dikaji karena dapat berdampak pada 

aspek sosial dan politik. Kondisi 

ketenagakerjaan saat ini kompleks 

dengan perubahan dinamika tenaga kerja 

yang diakibatkan oleh digitalisasi dan 

transformasi teknologi yang semakin 

berkembang yang dapat menyebabkan 

PHK massal. Permasalahan ini penting 

untuk dibahas oleh masyarakat sehingga 

pemerintah dapat mengambil langkah 

konkret untuk mengatasi permasalahan 

tersebut.  

Adapun pernyataan Wamenaker 

yang optimis mengenai ketersediaan 

lapangan pekerjaan dapat memicu 

kontroversi dan debat dari publik pada 

media sosial. Isu yang dimuat dapat 

memengaruhi persepsi masyarakat 
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terhadap kebijakan yang dibuat oleh 

pemerintah terkait ketenagakerjaan. 

Selain itu, isu ini dapat menjadi bahan 

kritik politik dan dorongan bagi 

pemerintah untuk memperbaiki 

kebijakan ketenagakerjaan. Media sosial 

juga turut berperan dalam memperkuat 

isu ketenagakerjaan yang harus segera 

ditangani untuk mencegah ketegangan 

sosial dan politik yang lebih besar. 

Tanggapan atau kritik masyarakat terkait 

isu ketenagakerjaan yang dimuat pada 

akun menfess @tanyarlfes termasuk 

dalam salah satu kajian pragmatik yang 

disebut tindak tutur.  

Dalam pragmatik, tindak tutur 

adalah unit komunikasi linguistik yang 

sangat penting. Tindak tutur dapat 

dikatakan sebagai ungkapan dalam 

sebuah bahasa yang dapat dimengerti 

dan dipahami dengan baik, apabila 

dikaitkan dengan konteks tertentu 

sehingga dapat memunculkan sebuah 

makna (Ahammi et al., 2025). Dalam 

penggunaan tindak tutur pada kehidupan 

sosial perlu memperhatikan beberapa hal 

seperti situasi penutur, posisi penutur, 

dan kemungkinan dari situasi yang ada 

(Angraini, 2020). Lokusi, ilokusi, dan 

perlokusi adalah contoh dari kategori 

tindak tutur (Kartika Sari & Nur 

Cahyono, 2022). Pada tindak ilokusi 

dapat memiliki makna ganda, yaitu 

penutur memiliki tujuan yang berbeda 

dari apa yang dituturkan (Puri et al., 

2021). Lima jenis tindak ilokusi, yaitu 

asertif, direktif, komisif, ekspresif, dan 

deklaratif.  

Pernyataan Wamenaker tentang 

ketersediaan lapangan kerja merupakan 

isu yang sangat relevan dan penting bagi 

masyarakat, terutama di tengah 

tantangan ekonomi yang dihadapi. 

Respon masyarakat terhadap pernyataan 

tersebut di platform X sering kali 

beragam, mulai dari dukungan hingga 

kritik tajam. Dalam konteks ini, analisis 

tindak tutur ilokusi menjadi sangat 

penting untuk memahami maksud di 

balik balasan pada unggahan menfess. 

Tindak tutur menggambarkan reaksi 

masyarakat terhadap isu-isu publik 

terutama dalam menanggapi pernyataan 

pejabat publik.  

Berbagai penelitian mengenai 

tindak tutur ilokusi dalam media sosial 

telah dilakukan. Seperti penelitian oleh 

(Sajida et al., 2024) yang menganalisis 

cuitan politik Anies Baswedan dengan 

teori Searle. Dalam penelitian tersebut 

menggunakan 25 data dan ditemukan 

empat jenis tindak tutur ilokusi. 

Kelebihan penelitian ini terletak pada 

aktualitas data dan kontribusinya 

terhadap kajian komunikasi politik, 

meskipun terbatas pada satu tokoh dan 

jumlah data yang terbatas. Adapun 

penelitian lain dilakukan oleh (Melani & 

Yudi Utomo, 2022) yang menelaah 

tindak tutur dalam unggahan Instagram 

Baksosapi.gapakemicin, hasil penelitian 

tersebut menunjukkan adanya lima jenis 

ilokusi.  Penelitian ini unggul dalam 

fokus dan kejelasan data, namun belum 

mengkaji aspek komunikasi anonim 

yang kini relevan dalam media sosial. 

Penelitian terkait juga dilakukan 

oleh (Mei Amalia et al., 2022) yang 

dalam penelitiannya melakukan sebuah 

analisis terhadap akun Instagram 

@detikcom, juga mengidentifikasi lima 

jenis tindak tutur ilokusi dan 

menekankan kontribusi teori pragmatik 

dalam konteks media sosial. Analisis 
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yang mendalam menjadi kekuatan 

penelitian ini, meskipun terbatas pada 

satu platform. Adapun penelitian oleh 

(Vastuwidya & Ningsih, 2025) mengkaji 

komentar netizen pada akun Instagram 

@fuji_an, dengan hasil temuan yang 

mencerminkan kompleksitas bahasa 

dalam menyampaikan reaksi sosial. 

Penelitian ini menyajikan data secara 

jelas, namun belum memberikan arahan-

arahan lanjutan untuk penelitian 

berikutnya. Keempat penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa media sosial 

menjadi salah satu aspek yang dapat 

dikaji dalam bidang pragmatik. 

Analisis terhadap tindak tutur 

ilokusi dalam menfess pada platform 

media sosial X penting untuk dilakukan 

karena memiliki relevansi langsung 

dengan kajian pragmatik, khususnya 

dalam memahami penggunaan bahasa 

dalam konteks komunikasi digital yang 

bersifat anonim. Keberadaan fitur 

menfess yang memungkinkan pengguna 

untuk menyampaikan pendapat secara 

anonim menghadirkan bentuk 

komunikasi yang kompleks dan sarat 

makna, terutama dalam merespons isu-

isu publik seperti politik dan 

ketenagakerjaan. Oleh karena itu, 

penting untuk mengkaji, 

mendeskripsikan, dan menganalisis 

tindak tutur ilokusi yang muncul dalam 

menfess guna memahami secara lebih 

mendalam maksud tuturan, strategi 

komunikasi yang digunakan, serta 

implikasi sosial-budaya yang 

terkandung di dalamnya. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam memperluas wawasan 

mengenai praktik berbahasa di media 

sosial serta memperkaya khazanah 

penelitian pragmatik dalam konteks 

komunikasi digital. 

Melalui penelitian ini, 

diharapkan dapat diperoleh pemahaman 

yang lebih baik mengenai perilaku 

komunikasi di media sosial, khususnya 

dalam konteks respon terhadap 

pernyataan pejabat publik. Penelitian ini 

juga akan memberikan kontribusi pada 

kajian pragmatik dengan menyoroti 

bagaimana tindak tutur ilokusi dapat 

mencerminkan sikap sosial dan budaya 

masyarakat terhadap isu-isu 

ketenagakerjaan. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya relevan secara 

akademis tetapi juga memiliki implikasi 

praktis bagi pengembangan kebijakan 

komunikasi publik dan pendidikan 

literasi digital di masyarakat. 

 

METODE 

Metode deskriptif kualitatif 

digunakan dalam penelitian ini, karena 

metode ini fokus pada makna, konstruksi 

sosial, serta kompleksitas dari fenomena 

yang diteliti (Creswell dalam 

Ardiyansyah et al., 2023). Metode ini 

diterapkan untuk menganalisis tindak 

tutur ilokusi dalam balasan tweet akun 

@tanyarlfes terhadap pernyataan 

Wamenaker tentang ketersediaan 

lapangan pekerjaan. Data penelitian yang 

digunakan adalah balasan tweet, 

kemudian dianalisis untuk 

mengidentifikasi jenis tindak ilokusi. 

Peneliti melakukan observasi terhadap 

balasan tweet yang relevan dengan topik 

penelitian, mengidentifikasi setiap 

balasan yang muncul, dan mendata 

informasi tersebut secara sistematis. 

Digunakan juga teknik purposive 

sampling, yaitu metode pemilihan 
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sampel berdasarkan kriteria atau 

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2013). 

Data yang telah terkumpul 

kemudian dikelompokkan berdasarkan 

tema atau konteks tertentu untuk 

memudahkan analisis. Peneliti 

menganalisis balasan tersebut 

menggunakan model analisis Miles dan 

Huberman (1992), yang meliputi reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan (Zulfirman, 2022). Dalam 

proses analisis, peneliti mengidentifikasi 

maksud dan tujuan dari tindak tutur 

ilokusi yang terdapat dalam balasan 

tweet tersebut. Pendekatan ini bertujuan 

untuk memberikan pemahaman 

mendalam tentang pola komunikasi 

pengguna media sosial dalam merespons 

isu lapangan kerja melalui platform X. 

Penelitian ini juga menggunakan 

pendekatan pragmatik sebagai landasan 

teoritis dalam analisisnya. Menurut 

Gunarwan dalam (Aini & Utomo, 2021), 

pragmatik merupakan cabang linguistik 

yang mempelajari hubungan antara 

fungsi ujaran dan bentuk kalimat dalam 

wacana lisan. Selain itu, pendekatan 

pragmatik didefinisikan sebagai kajian 

yang menitikberatkan peran pembaca 

dalam memperoleh, memahami, dan 

menghayati karya sastra. Sementara itu, 

Teeuw dalam (Angraini, 2020) 

menjelaskan bahwa pendekatan 

pragmatik memandang sastra dari 

perspektif pembaca, yang berperan 

sebagai pemberi dan penafsir makna 

dalam suatu karya sastra. 

Pendekatan pragmatik memiliki 

empat fokus kajian utama. Pertama, 

analisis linguistik yang menghubungkan 

bunyi bahasa dengan makna serta 

subsistemnya. Kedua, analisis pragmatik 

yang menitikberatkan pada ujaran yang 

menyampaikan informasi. Ketiga, 

analisis pragmatik wacana yang berfokus 

pada pemahaman konteks dalam suatu 

wacana. Keempat, analisis yang 

mencakup aspek kesantunan dan 

ketakrifan (Djajasudarma dalam Aziz & 

Nasution, 2022) penelitian ini, digunakan 

pendekatan analisis pragmatik ujaran 

dengan mengkaji tindak tutur ilokusi 

pada balasan tweet akun @tanyarlfes 

terhadap pernyataan Wamenaker tentang 

ketersediaan lapangan pekerjaan. 

Balasan tweet yang dianalisis 

dalam penelitian ini dipilih berdasarkan 

beberapa karakteristik utama (Miles & 

Huberman, 1992), balasan harus relevan 

dengan topik, yaitu secara langsung 

menanggapi pernyataan Wamenaker 

tentang lapangan pekerjaan. Kedua, 

balasan mengandung opini atau sikap, 

seperti kritik, dukungan, atau sindiran 

yang menunjukkan adanya tindak tutur 

ilokusi.  Ketiga, balasan harus memiliki 

konteks yang jelas dan dapat dipahami 

secara utuh. Terakhir, balasan dari akun 

bot, spam, atau promosi otomatis 

dikecualikan dari analisis. 

Dalam praktiknya, proses reduksi 

data dilakukan dengan menyaring dan 

mengelompokkan balasan tweet 

berdasarkan jenis respon yang muncul. 

Setelah data dikumpulkan, peneliti 

membaca setiap balasan secara cermat, 

lalu mengkategorikannya ke dalam jenis-

jenis tertentu. Kategori yang digunakan 

antara lain: kritik terhadap kebijakan, 

kritik terhadap pejabat atau institusi, 

dukungan atau pembelaan, serta sindiran 

atau respon sarkastik. Kategorisasi ini 

bertujuan untuk mempermudah 

identifikasi jenis tindak tutur ilokusi 
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dalam setiap balasan. Dengan cara ini, 

data yang awalnya bersifat mentah dapat 

disusun secara sistematis dan lebih 

terarah untuk dianalisis lebih lanjut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini berupa 

analisis tindak tutur ilokusi pada balasan 

menfess yang terdapat pada akun 

@tanyarlfes terkait pernyataan 

Wamenaker tentang lapangan pekerjaan. 

Fungsi tindak tutur menurut Mulyana 

dalam (Suryawin et al., 2022) adalah 

sebagai sarana penindak yang berkaitan 

dengan tuturan seseorang yang memiliki 

makna atau maksud tertentu. Sebuah 

tuturan tidak hanya berfungsi untuk 

menyampaikan informasi tetapi juga 

untuk melakukan sesuatu, hal ini disebut 

sebagai tindak tutur ilokusi. Tindak tutur 

ilokusi adalah maksud dan kekuatan 

(force) yang timbul karena sebuah 

ujaran. Hal ini berarti bahwa tuturan 

dapat memunculkan sebuah tindakan 

yang berlangsung selama proses 

komunikasi atau dapat dikatakan sebagai 

tuturan yang digunakan untuk 

melakukan sesuatu berdasarkan tuturan 

yang telah disampaikan oleh penutur 

kepada mitra tutur (Mirawati, 2022). 

Tindak tutur ilokusi dibagi menjadi lima 

jenis, yaitu asertif, direktif, komisif, 

ekspresif, dan deklaratif (Dilanti & Panji 

Hermoyo, 2024). 

Berdasarkan pengamatan awal, 

terdapat sekitar 1.000 balasan tweet yang 

merespon unggahan tersebut. Namun, 

tidak semua balasan dianalisis secara 

menyeluruh karena penelitian ini 

berfokus pada balasan yang secara 

eksplisit mengandung tindak tutur 

ilokusi yang relevan dengan konteks 

penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini 

menggunakan teknik purposive 

sampling dengan mengambil 24 data 

balasan tweet sebagai sampel penelitian. 

Data yang telah terkumpul kemudian 

dikelompokkan berdasarkan jenis tindak 

tutur untuk memudahkan analisis. 

Penelitian ini menerapkan model 

analisis Miles dan Huberman (1992), 

yang terdiri dari tiga tahap, yaitu (1) 

Reduksi data, yaitu penyaringan dan 

pemilihan 24 balasan tweet yang relevan 

dengan penelitian; (2) Penyajian data, 

yaitu pengelompokan 24 balasan tweet 

ke dalam tabel berdasarkan lima jenis 

tindak tutur ilokusi: asertif, direktif, 

komisif, ekspresif, dan deklaratif; (3) 

Penarikan kesimpulan, yaitu interpretasi 

terhadap pola komunikasi yang muncul 

dalam balasan tweet. 

Berdasarkan analisis yang 

dilakukan, ditemukan bahwa berbagai 

bentuk tindak tutur ilokusi muncul 

dalam respon pengguna media sosial. 

Berikut adalah penyajian data dalam 

bentuk tabel serta pembahasannya 

berdasarkan masing-masing jenis tindak 

tutur.
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Tabel 1.1 Jumlah bentuk tindak tutur ilokusi dalam balasan tweet pada akun 

@tanyarlfes terkait pernyataan Wamenaker tentang lapangan pekerjaan. 

Table 1. Bentuk Tuturan dan Jumlah Tuturan 

No. Bentuk Tuturan Jumlah Tuturan 

1 Asertif 8 

2 Direktif 5 

3 Komisif 1 

4 Ekspresif 8 

5 Deklaratif  2 

 TOTAL 24 

 

Tabel di atas mengungkapkan 

bahwa terdapat 24 data yang 

dikategorikan berdasarkan bentuk serta 

jenis tindak tutur ilokusi dalam balasan 

tweet pada akun @tanyarlfes terkait 

pernyataan Wamenaker tentang 

lapangan pekerjaan. Dari keseluruhan 

cuitan tersebut, ditemukan 8 tuturan 

asertif, 5 tuturan direktif, 1 tuturan 

komisif, 8 tuturan ekspresif, dan 2 

tuturan deklaratif.  

 

Klasifikasi Tindak Tutur 

a. Asertif  

Tindak tutur asertif merupakan 

suatu tindak tutur yang dinyatakan 

secara psikologis dan tuturannya 

mengikat pada penutur dengan 

kebenaran yang diujarkan olehnya. 

Tujuan dari tindak tutur ini untuk 

mempermudah dalam memberikan 

sebuah informasi. Bentuk tindak tutur 

asertif meliputi menyatakan, membual, 

mengeluh, menyatakan pendapat, 

melaporkan, dan menyebutkan. 

Data ke-1 (@hachiharu20) 

Tuturan: “Loker banyak dari 

mananya? rata rata loker di Indonesia aja 

selalu di batasi usia MAKSIMAL 25 

tahun. Seakan akan usia 25 ke atas gak 

butuh uang. Bahkan pekerjaan kayak 

sekedar pegawai toko atau jadi kasir aja 

lho juga di batasi usia MAKSIMAL 25 

tahun.” 

Analisis: Tuturan ini mengandung tindak 

tutur asertif karena menyatakan opini 

berdasarkan pengalaman atau 

pengamatan sosial. Penutur 

mempertanyakan pernyataan 

Wamenaker yang menyebutkan 

lowongan kerja banyak, dengan 

memberikan fakta mengenai batasan 

usia maksimal yang dianggap tidak 

masuk akal. 

Data ke-2 (@txtdarismg) 

Tuturan: “hah banyak 

darimane???? kocakkk batas maksimal 

umur noh lu apusin dahh baru bilang 

banyak” 

Analisis: Penutur mengekspresikan 

ketidakpercayaan terhadap pernyataan 

banyaknya lowongan kerja. Pernyataan 

ini menunjukkan sikap skeptis dan 

menyatakan ketidaksepakatan 

berdasarkan fakta bahwa batasan usia 

menjadi kendala dalam mendapatkan 

pekerjaan. Ini termasuk tindak tutur 

asertif karena menegaskan kondisi yang 

diyakini benar oleh penutur. 

Data ke-3 (@yudhaahmad77) 
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Tuturan: “Banyaknya apaan, 

loker aja sulit dan banyak yg di phk, 

gimana mah banyak kerjaan” 

Analisis: Tuturan ini termasuk tindak 

tutur asertif karena penutur 

mengontraskan pernyataan banyaknya 

lowongan dengan fakta bahwa pekerjaan 

sulit didapat dan banyak orang 

mengalami pemutusan hubungan kerja 

(PHK). Pernyataan ini mencerminkan 

keyakinan penutur terhadap realitas 

dunia kerja saat ini. 

Data ke-4 (@girlof7bangtan) 

Tuturan: “Loker banyak tapi 

palugada, pengalaman setara dewa, 

umur max 25 tahun tapi gamau Gen Z, 

underpaid, koneksi alias ordal, kontrak 3 

bulan, no BPJS.”  

Analisis: Penutur menyatakan fakta-

fakta yang sering ditemui dalam 

pencarian pekerjaan, seperti syarat 

pengalaman tinggi, batasan usia, dan 

upah yang rendah. Pernyataan ini adalah 

tindak tutur asertif karena 

menyampaikan kondisi yang dianggap 

nyata dalam dunia kerja. 

Data ke-5 (@itsmekangtidur) 

Tuturan: “Kalau dibilang 

banyak, ya banyak. Tapi kebanyakan 

pakai ordal, kualifikasi elit gaji sulit, dan 

tahapan recruitment yang banyak. 

Outsoucing dan kontrak 3 bln.” 

Analisis: Penutur mengakui bahwa 

lowongan kerja memang ada, tetapi 

menyatakan realitas bahwa banyak 

diantaranya memiliki syarat yang sulit 

dipenuhi. Ini adalah tindak tutur asertif 

karena menegaskan fakta mengenai 

kondisi rekrutmen kerja saat ini. 

Data ke-6 (@Klairvon) 

Tuturan: “People below 35 are hardly 

taken seriously at work. Funny that most 

entry & associate level vacancies want 

people younger than 25 but 20s 

experience worse… Many employers 

don’t know what they’re doing.” 

Analisis:  Tuturan ini mengandung 

tindak tutur asertif karena 

menyampaikan pengamatan bahwa 

pekerja di bawah usia 35 tahun tidak 

dianggap serius, sementara banyak 

lowongan kerja mengutamakan mereka 

yang lebih muda dari 25 tahun. Penutur 

juga menyatakan pendapatnya mengenai 

ketidakkonsistenan kebijakan 

perekrutan. 

Data ke-7 (@rfpramsw) 

Tuturan: “Emang pak, loker 

banyak, tapi syaratnya ga masuk 

akal?????? Perbandingannya 1:1000, 

lokernya banyak tapi posisi itu buat satu 

org.” 

Analisis: Penutur menyatakan 

ketidaksesuaian antara jumlah lowongan 

kerja dan jumlah pelamar. Pernyataan ini 

merupakan tindak tutur asertif karena 

menekankan fakta bahwa meskipun 

lowongan ada, persaingannya sangat 

ketat sehingga tidak mencerminkan 

ketersediaan kerja yang sebenarnya. 

Data ke-8 (@Kopikuu_) 

Tuturan: “'Iya bener kok masih 

banyak. Iyaaa kebanyakan juga 

syaratnya wkw Max umur lah dan lain 

lain. Loker indonesia kebanyakan 

kepentok umur dengan kualifikasi yang 

se abrek dan gaji yang gak seberapa itu.  

Analisis: Tuturan ini menyampaikan 

pernyataan tentang kondisi nyata dunia 

kerja menurut pengalaman penutur, 

misalnya “kebanyakan juga syaratnya”, 

“loker Indonesia kepentok umur”, 

“kualifikasi seabrek dan gaji gak 

seberapa”. Ini semua adalah pernyataan 
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atau opini tentang fakta sosial, 

disampaikan secara langsung dan apa 

adanya, meskipun dibumbui gaya santai. 

 

 Berdasarkan pada delapan data di 

atas, para pengguna media sosial X 

menampilkan tindak tutur asertif dengan 

menyampaikan opini yang didasarkan 

pada realitas sosial terkait dunia kerja, 

seperti batasan usia, kualifikasi tinggi, 

hingga sistem kerja kontrak yang 

dianggap tidak adil. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian oleh (Mei Amalia et 

al., 2022) yang menemukan bahwa 

tindak tutur asertif dominan muncul 

dalam unggahan media sosial karena 

digunakan untuk menyampaikan fakta 

atau pengalaman pribadi secara kritis. 

Dalam konteks ini, tuturan bahasa dalam 

media sosial tidak hanya menjadi alat 

ekspresi, namun juga menjadi sarana 

kritik sosial terhadap kebijakan publik. 

Ragam bentuk tuturan asertif pada data 

juga memperlihatkan bagaimana media 

sosial menjadi ruang diskusi bagi 

masyarakat untuk membangun narasi 

alternatif terhadap pernyataan pejabat, 

menunjukkan bahwa pengguna aktif 

memposisikan diri sebagai subjek kritis 

dalam jaringan komunikasi digital.  

 

b. Direktif  

Tindak tutur direktif merupakan 

salah satu jenis tuturan yang digunakan 

oleh penutur untuk memengaruhi mitra 

tutur atau lawan tuturnya agar 

melakukan tindakan tertentu. Tuturan ini 

dapat berisi perintah, larangan, 

permohonan, tuntutan, nasihat, saran, 

ataupun penentangan.  

 

Data ke-1 (@raskaisd) 

Tuturan: “Banyak ya pak? Coba 

pak kasih tau loker dong pak, kan banyak 

tuh.” 

Analisis: Penutur menyindir Wamenaker 

dengan bertanya terkait informasi 

lowongan pekerjaan karena pada 

menfess disebutkan bahwa lowongan 

kerja sangat banyak. Padahal pada 

kenyataannya untuk mencari pekerjaan 

tidaklah mudah.  

Data ke-2 (@orangdalamtri) 

Tuturan: “tulung pak inpo loker 

seng meelebune ora lewat wong jero” 

(Tolong pak info loker yang masuknya 

tidak lewat orang dalam). 

Analisis: Penutur menyebutkan bahwa ia 

meminta permohonan sebuah info 

lowongan pekerjaan kepada Wamenaker 

atas tanggapannya yang menyebutkan 

bahwa lapangan pekerjaan masih 

banyak.  

Data ke-3 (@tanyarlfes) 

Tuturan: “Mumpung kalian udah 

buka puasa, silahkan deh caci maki 

pejabat satu ini.” 

Analisis: Tuturan tersebut secara 

langsung mengarahkan pembaca untuk 

melakukan tindakan, yaitu mengkritik 

pejabat yang dimaksud. Ini 

menunjukkan keinginan penutur agar 

pembaca melakukan sesuatu. 

Data ke-4 (@flshknow) 

Tuturan: “tolong dong pak info 

loker yg ga pake ordal, ga ada max umur, 

ga harus putih tinggi semampai” 

Analisis: Tuturan tersebut menunjukkan 

bahwa pernyataan yang disebutkan oleh 

penutur mengandung permintaan, yaitu 

meminta tentang lowongan pekerjaan 

yang tidak memiliki syarat-syarat 

tertentu. Kata “tolong” memiliki tujuan 
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untuk memengaruhi lawan tutur agar 

memberikan informasi yang diminta.   

Data ke-5 (@styletto771) 

Tuturan: “Gua per tgl 28 februari 

2025 diberhentikan kerja dari direktorat 

BPKK Di kementerian ketenagakerjaan 

semenjak kerja disitu per tanggal 1 Mei 

2023 sebagai tenaga administrasi, gua 

diberhentikan karena efesiensi. Padahal 

nama direktorat gua Bina Perluasan 

Kesempatan Kerja tapi Nasib pekerjanya 

sendiri diputus kesempatan kerjanya 1 

bulan sebelum lebaran pula wkwkww. 

Btw gua ada bukti suket (paklaring) 

kerja disana (just for proof). Oiya gua 

juga sering lembur tapi Cuma dibayar 

sama makanan dan minuman. Padahal di 

UU ketenagakerjaan lembur itu harus 

dibayar nyatanya TIDAK guys di 

pusatnya sendiri wkwkwkwkwk.” 

Analisis: Tuturan tersebut termasuk 

sebagai arahan, yang menyoroti 

ketidakefisienan posisi pemerintah 

dalam menangani masalah 

pengangguran, sekaligus 

mengekspresikan rasa frustrasi terhadap 

pemangku kebijakan.  

 

Berdasarkan tindak tutur direktif 

yang muncul pada balasan unggahan 

menfess pada akun @tanyarlfes terkait 

pernyataan Wamenaker, bentuk tuturan 

ini berisi perintah, seperti perintah untuk 

menunjukkan adanya lowongan 

pekerjaan, perintah untuk mengkritik 

terkait pernyataan Wamenaker, hingga 

meminta lowongan pekerjaan. Temuan 

ini juga sejalan dengan penelitian yang 

telah dilakukan oleh (Andriarsih & 

Budiasih, 2020), yang menemukan 

tindak tutur direktif jenis meminta dan 

memerintah pada interaksi penjual dan 

pembeli melalui WhatsApp. Adanya 

tindak tutur direktif yang ditemukan 

menunjukkan respon masyarakat terkait 

kondisi lowongan pekerjaan yang 

semakin sulit.  

 

c. Komisif  

Tindak tutur komisif adalah 

suatu tindak tutur yang penutur dan 

tindakannya di masa depan terikat. 

Bentuk tindak tutur ini banyak berkaitan 

dengan tindakan masa depan, seperti 

berniat, berjanji, bernazar, dan 

bersumpah.  

Data ke-1 (myvoeuxx) 

Tuturan: “Jangan sampe gua lempar gas 

melon, ya?!...”  

Analisis: Tuturan ini menunjukkan 

komitmen penutur terhadap suatu 

tindakan di masa depan, yakni melempar 

gas melon, jika kondisi yang ia tidak 

inginkan terjadi. Meskipun bisa bersifat 

hiperbolis atau bercanda, secara 

pragmatis tuturan ini tetap masuk dalam 

tindak tutur komisif karena mengandung 

suatu niat untuk melakukan tindakan 

tertentu. 

Pada tuturan tersebut, dia berniat 

melempar gas melon setelah melihat 

pernyataan Wamenaker terkait lapangan 

pekerjaan. Bentuk ini menunjukkan 

kekesalan atas pernyataan tersebut. 

Bentuk tindak komisif berniat juga 

ditemukan pada penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh (Khasanah et al., 

2024) yang menemukan adanya 7 data 

tindak tutur komisif berjanji pada tuturan 

calon presiden pada debat ke-5. Secara 

pragmatis, tuturan tersebut dapat 

memengaruhi audiens karena 

membangkitkan emosi dan bisa 
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membentuk opini publik yang kontra 

terhadap kebijakan pemerintah, terutama 

jika disebarkan secara luas di media 

sosial. 

 

d. Ekspresif  

Tindak tutur ekspresif 

merupakan jenis tindak tutur yang 

digunakan oleh penutur untuk 

mengungkapkan perasaan, pikiran, atau 

keadaan emosi mereka. Dalam konteks 

ini, tindak tutur ekspresif dapat diartikan 

sebagai suatu bentuk komunikasi yang 

digunakan oleh penutur untuk 

mengekspresikan diri mereka sendiri, 

baik itu dalam bentuk perasaan, 

pendapat, atau kondisi mereka. Tindak 

tutur ini dapat berupa pernyataan 

kegembiraan, ketidaksukaan, keraguan, 

kesulitan, kesukaan, kebencian, 

kesenangan, atau kesedihan.  

Data ke-1 (@serbaseribu15) 

Tuturan: “Kalau banyak kagak 

tuh yang susah-susah tiap hari cari info 

loker.. ini kenapa dah orang yang punya 

jabatan kagak bisa melek git uke dunia 

luar, kalau ngomong selalu ngasal.” 

Analisis: Tuturan ini mengandung tindak 

tutur ekspresif karena penutur 

mengekspresikan kekecewaan dan 

kekesalannya terhadap pernyataan 

pejabat yang dinilai tidak sesuai realitas. 

Ujaran seperti “kagak bisa melek ke 

dunia luar” dan “kalau ngomong selalu 

ngasal” mencerminkan evaluasi negatif 

dan bentuk kritik emosional terhadap 

pejabat publik. Melalui tuturan ini, 

penutur tidak hanya menyampaikan 

informasi, tetapi juga mengungkapkan 

sikap pribadi yang menunjukkan 

ketidakterimaan dan rasa frustrasi 

terhadap kondisi sosial yang dialami 

masyarakat pencari kerja. 

Data ke-2 (@cocolahte) 

Tuturan: “Rillll gaji 2-3jt tapi 

kudu bisa manjat tebing, benerin plafon, 

kasih makan buaya, dll 😭😔” 

Analisis: Tuturan ini mengandung tindak 

tutur ekspresif karena penutur 

menyampaikan keluhan dan sindiran 

secara emosional terhadap kondisi kerja 

yang tidak sebanding dengan upah. 

Ungkapan hiperbolis seperti “manjat 

tebing” dan “kasih makan buaya” 

digunakan untuk mengekspresikan 

ketidakpuasan dan rasa lelah terhadap 

realita dunia kerja, sementara emotikon 

😭😔 memperkuat ekspresi perasaan 

sedih dan frustrasi. Penutur tidak 

bermaksud memberi informasi objektif, 

melainkan ingin membagikan emosi dan 

evaluasi pribadi terhadap situasi yang 

dianggap tidak adil. 

Data ke-3 (@Neko4636) 

Tuturan: “Meski banyak dosa, tp 

tolong ya Allah pejabat sedeng beginit 

tolong diberi kesempatan ngerasain 

susahnya rakyat. Sesimpel bpk ini 

dipecat & susah nerima panggilan kerja 

bahkan sekedar diundang podcast. Kan 

katanya lapangan kerja banyak.” 

Analisis: Pada data di atas, menunjukkan 

bahwa penutur mengungkapkan 

perasaan penulis tentang ketidakadilan 

yang dialami oleh pejabat yang dipecat 

dan kesulitan yang dihadapi oleh rakyat. 

Penutur juga mengungkapkan 

pendapatnya tentang lapangan kerja 

yang banyak, tetapi tidak memberikan 

kesempatan yang adil bagi semua orang.   

Data ke-4 (@moooleeei) 

Tuturan: “ada loker tp gajinya gk 

ngotak syaratnya macem2, masatripel 
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job gajinya dibawah umr jogja edan 

(emot menangis dan pusing)” 

Analisis: Data di atas penutur 

mengungkapkan perasaan sedih dan 

kecewa tentang gaji yang tidak sesuai 

dengan syarat yang ditentukan. 

Penggunaan emotikon menangis dan 

kecewa juga menambah kesan sedih atas 

apa yang dirasakan oleh penutur.   

Data ke-5 (@bebadupie) 

Tuturan: “Iya ya bener, mereka 

mau maksimal 25, tapi dikit-dikit bikin 

konten ‘abis interview Gen Z, Gen Z 

blablabla.’ MAUNYA SITU 

APAAAAA TOLONG.” 

Analisis: Tuturan ini mengandung tindak 

tutur ekspresif karena penutur 

meluapkan kejengkelan dan sindiran 

terhadap inkonsistensi dunia kerja dalam 

memperlakukan Gen Z. Kalimat terakhir 

yang ditulis dengan huruf kapital 

memperkuat emosi frustrasi yang ingin 

disampaikan. 

Data ke-6 (@dinokuningya) 

Tuturan: “Tidak menyelesaikan 

masalah, tidak ada solusi, jawabannya 

hanya sebatas asbun.” 

Analisis: Data di atas, menunjukkan 

bahwa pernyataan tersebut 

mengungkapkan perasaan penutur 

tentang ketidakpuasan dengan jawaban 

yang hanya sebatas ‘asbun’ (asal 

bunyi/asal mengucap).   

Data ke-7 (@sssnnhhh) 

Tuturan: “Tapi harus ada ordal 

maksimal umur minimal pengalaman 

padahal baru lulus sekolah/kuliah. Harus 

punya amplop tebal. Harus menguasai 

kekuatan avatar 

Harus bisa menggeser bumi” 

Analisis: Dalam data ini penutur 

mengungkapkan sindiran, kekecewaan, 

dan frustrasi, terutama lewat kalimat 

hiperbolis seperti “harus bisa menggeser 

bumi” atau “harus menguasai kekuatan 

avatar.” Ini menunjukkan 

ketidakpercayaan dan kejengkelan 

terhadap pejabat yang dianggap tidak 

peka dengan realitas di lapangan. 

Data ke-8 (@Asak_kuntap) 

Tuturan: “Lowongan jadi kang 

cebok wowo & wiwi"  

Analisis: Tuturan ini jelas 

mengungkapkan kejengkelan, sindiran, 

dan rasa frustrasi terhadap pejabat. Kata 

“kang cebok” digunakan untuk 

menghina secara halus seolah-olah satu-

satunya “pekerjaan yang tersedia” 

adalah pekerjaan rendahan yang 

melecehkan martabat, bahkan fiktif. 

“Wowo & Wiwi” adalah referensi 

sarkastik ke tokoh elite, yang makin 

menekankan rasa sinis terhadap 

kekuasaan. 

 

Dalam konteks interaksi di media 

sosial, tindak tutur ekspresif memainkan 

peran penting dalam membentuk opini 

publik dan sikap terhadap kebijakan 

pemerintah. Ekspresi seperti keluhan, 

kritik, sindiran, dan kekecewaan yang 

disampaikan oleh warganet 

mencerminkan respon emosional 

terhadap kebijakan yang dirasa tidak adil 

atau merugikan. Menurut (Anne Maraan 

et al., 2024) tindak tutur ekspresif dalam 

wacana editorial memiliki kemampuan 

untuk membangkitkan reaksi emosional 

dan mendorong keterlibatan pembaca, 

sehingga berperan dalam membentuk 

opini publik terhadap isu sosial dan 

politik.  

Dalam studi lain, (Supriyono et al., 

2024) menemukan bahwa tindak tutur 
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ekspresif yang bersifat humanis, seperti 

motivasi dan simpati, dapat digunakan 

oleh public figure untuk menyampaikan 

informasi secara efektif tanpa 

menimbulkan konflik sosial. Namun, di 

sisi lain, ekspresi negatif yang 

berlebihan di media sosial juga dapat 

memicu polarisasi dan memperkuat 

spiral of silence, di mana individu 

enggan menyuarakan pendapat yang 

berbeda karena takut terisolasi secara 

sosial. Oleh karena itu, penting bagi 

pemerintah dan pembuat kebijakan 

untuk memahami dan merespon tindak 

tutur ekspresif di media sosial sebagai 

cerminan dari opini publik yang 

berkembang, serta sebagai masukan 

dalam merumuskan kebijakan yang lebih 

responsif dan inklusif. 

e. Deklaratif  

Tindak tutur deklaratif adalah 

tindak tutur yang dimaksudkan 

penuturnya untuk menciptakan hal 

(status, keadaan, dan sebagainya) yang 

baru. Untuk menyatakan hal baru, 

penutur dapat mengemukakan informasi 

yang berisi fakta atau opini. Bentuk 

tuturan tersebut seperti memutuskan, 

membatalkan, mengizinkan, melarang, 

mengabulkan, mengangkat, 

mengampuni, memaafkan, dan 

menggolongkan.  

Data ke-1 (@cangkeling_) 

Tuturan: “barusan gw liat 

lowongan, 1 orang cover kerjaan 3 

departemen, gaji UMR tapi mesti cover 

kerjaan HR, GA, ama HSE, HR ama GA 

dirangkep aja udah bikin overwhelm, 

ditambah HSE lagi, udah gila” 

Analisis: Pada tuturan tersebut, penutur 

mengemukakan informasi yang 

dimilikinya, tuturan tersebut dapat 

memberikan pemahaman baru untuk 

mitra tutur. 

Data ke- 2 (@karrinaawijaya) 

Tuturan: “Halo, kantorku lagi 

open rekrutmen nih daerah Jakarta 

Selatan untuk bagian staff office… Yang 

berminat bisa dm ya” 

Analisis: Penutur tersebut memberikan 

informasi bahwa di kantor tempatnya 

bekerja sedang membutuhkan karyawan. 

Tuturan tersebut dibuat berdasarkan 

fakta yang ada. 

 

Dalam data penelitian, 

ditemukan dua tindak tutur deklaratif, 

yaitu pernyataan tentang beban kerja 

yang tidak manusiawi untuk satu posisi 

dengan gaji UMR, serta informasi 

lowongan kerja yang dibagikan oleh 

salah satu pengguna. Kedua tuturan ini 

tidak sekadar menyampaikan fakta, 

tetapi membentuk realitas baru yang 

berdampak pada cara publik memandang 

dunia kerja saat ini. Deklaratif adalah 

ujaran yang menciptakan perubahan 

status atau situasi sosial hanya dengan 

diucapkan. Dalam konteks media sosial, 

pernyataan semacam ini berperan 

sebagai bentuk “validasi sosial” terhadap 

ketimpangan ketenagakerjaan yang 

dirasakan publik. Seperti dijelaskan 

(Bublitz, 2011), tindak deklaratif dalam 

wacana publik dapat memperkuat 

persepsi kolektif ketika pernyataan 

tersebut dianggap mewakili pengalaman 

bersama. Deklarasi warga di media 

sosial mampu menjadi wacana tandingan 

terhadap narasi resmi pemerintah, 

sehingga turut membentuk opini dan 

sikap publik terhadap kebijakan yang 

ada. 
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Penggunaan tindak ilokusi dalam 

komunikasi politik digital, khususnya di 

platform seperti X, memiliki implikasi 

yang signifikan terhadap cara pesan 

politik disampaikan, diterima, dan 

dimaknai oleh publik. Dalam konteks 

ini, politisi tidak hanya menyampaikan 

informasi (tindak representatif), tetapi 

juga sering melakukan direktif (meminta 

atau menyuruh), komisif (menjanjikan), 

ekspresif (mengungkapkan sikap), dan 

deklaratif (mengubah status sosial 

melalui ujaran), untuk memengaruhi 

opini publik secara strategis. 

Sebagaimana ditegaskan oleh (Searly, 

1979), tindak ilokusi tidak hanya bersifat 

linguistik, tetapi juga mengandung 

intensi sosial yang kuat. Dalam politik 

digital, intensi tersebut diarahkan pada 

pembentukan citra diri, persuasi massa, 

serta pembingkaian isu-isu strategis. 

X sebagai media mikroblog 

mendukung penyampaian tindak ilokusi 

secara padat dan provokatif. Format 

terbatas 280 karakter menuntut 

pengguna, termasuk politisi dan 

simpatisan untuk meramu ujaran yang 

lugas namun sarat makna, termasuk 

makna implisit atau kontekstual. Oleh 

karena itu, setiap ujaran politik di X bisa 

menjadi alat retoris yang membentuk 

opini sekaligus mengundang reaksi 

warganet, baik berupa dukungan, kritik, 

maupun partisipasi lanjutan seperti re-

tweet dan komentar. 

Efektivitas komunikasi dalam 

membangun opini publik sangat 

bergantung pada kecocokan antara 

maksud pembicara (ilokusi) dan 

pemahaman pendengar (perlokusi). 

Tindak ilokusi menjadi jembatan utama 

dalam proses tersebut. Ketika maksud 

ujaran politisi berhasil diterjemahkan 

secara tepat oleh publik, maka 

komunikasi dikatakan efektif dan 

berdampak dalam membentuk opini 

kolektif. 

 

Dalam ruang digital seperti X, 

konteks komunikasi menjadi lebih 

kompleks karena melibatkan audiens 

yang beragam, intertekstualitas, dan 

kecepatan penyebaran informasi. Hal ini 

menyebabkan satu tindak ilokusi bisa 

ditafsirkan secara beragam, dan 

efektivitasnya dalam membentuk opini 

publik akan sangat ditentukan oleh 

seberapa kuat makna yang dibawa, serta 

seberapa strategis penyampaiannya. 

Dengan demikian, pemahaman terhadap 

jenis dan fungsi tindak ilokusi menjadi 

penting bagi para pelaku komunikasi 

politik, terutama dalam era digital yang 

sarat dinamika makna. 

Tindak ilokusi yang muncul 

dalam balasan tweet pada platform 

digital, khususnya pada akun menfess 

seperti @tanyarlfes, memiliki dampak 

yang signifikan terhadap dinamika 

interaksi sosial dan politik di ruang 

maya. Sebagaimana diuraikan dalam 

artikel ini, berbagai jenis tindak ilokusi 

mulai dari asertif, direktif, komisif, 

ekspresif, hingga deklaratif. Tidak hanya 

merefleksikan sikap individu terhadap 

isu tertentu, tetapi juga membentuk pola 

komunikasi kolektif yang memengaruhi 

persepsi publik. 

Dalam konteks pernyataan 

Wamenaker mengenai ketersediaan 

lapangan kerja, balasan-balasan yang 

dihitung tidak hanya menjadi respon 

pasif, melainkan aktif membangun 
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wacana baru di tengah masyarakat 

digital. Misalnya, tindak ilokusi asertif 

yang berisi kritik atau penolakan 

terhadap pernyataan pejabat publik dapat 

memperkuat opini-opini kritis di 

kalangan warganet. Sementara itu, 

tindak ilokusi ekspresif seperti sindiran 

atau ungkapan mengecewakan mampu 

memunculkan solidaritas emosional 

antar pengguna, sehingga memperkuat 

ikatan sosial dalam komunitas digital. 

Dampak dari tindak ilokusi ini 

tidak hanya terbatas pada ranah wacana, 

tetapi juga berpengaruh pada 

pengambilan keputusan dan kebijakan 

publik. Ketika kritik, dukungan, atau 

tuntutan masyarakat terhadap isu 

ketenagakerjaan disampaikan secara 

masif dan terstruktur melalui platform 

digital, pemerintah dan pemangku 

kebijakan cenderung lebih responsif 

terhadap aspirasi masyarakat. Dengan 

demikian, tindak ilokusi yang terjadi di 

media sosial seperti X berperan penting 

dalam membangun kesadaran politik, 

memperkuat partisipasi publik, serta 

mendorong terjadinya perubahan sosial. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan mengenai tindak tutur 

ilokusi pada balasan akun menfess 

@tanyarlfes terkait pernyataan 

Wamenaker tentang lapangan pekerjaan 

ditemukan sebanyak 8 tindak tutur 

asertif, 5 tindak tutur direktif, 1 tindak 

tutur komisif, 8 tindak tutur ekspresif, 

dan 2 tindak tutur deklaratif. Tindak 

tutur yang muncul pada balasan tweet 

tersebut menunjukkan peran penting 

tuturan dalam memberikan informasi, 

menyampaikan perasaan, hingga 

memengaruhi orang lain. 

Penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi rujukan awal bagi peneliti lain 

yang tertarik pada kajian tindak tutur 

dalam media sosial, khususnya dalam 

konteks komunikasi digital yang bersifat 

anonim. Penelitian lanjutan disarankan 

untuk mengeksplorasi jenis tindak tutur 

lain seperti lokusi dan perlokusi agar 

memperoleh gambaran komunikasi yang 

lebih komprehensif. Selain itu, kajian 

serupa dapat diperluas dengan 

melibatkan data dari platform atau isu 

sosial-politik yang berbeda untuk 

melihat pola komunikasi masyarakat 

dalam berbagai konteks yang lebih luas. 
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